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Gerhana bulan pada dasarnya, “peristiwa alam yang alamiah dan dapat ilmiahkan”.
Apresiasi masyarakat Indonesia menyikapi peristiwa gerhana bulan secara kategoristik terdapat
tiga karakter sosiologis intelektual, yaitu masyarakat tradisional, intelektual saintifik astronomis,
dan ulama falakiyah.
Di kalangan masyarakat tradisional, pada awal kesejarahannya memandang gerhana
bulan sebagai pertanda dari penguasa alam akan terjadinya sebuah petaka yang dahsyat,
isyarat akan lahirnya seorang pemimpin atau petunjuk akan kehancuran suatu kerajaan dan
kepercayaan lainnya. Pemahaman ini tentu dipengaruhi kwalitas intelektual di zamannya yang
masih kental atas kepercayaan mistik, animisme atau kekuatan gaib lainnya.
Dikalangan masyarakat tradisononal terdapat pula kelompok yang berbeda merespon
fenomena gerhana sebagai pertanda datangnya malapetaka sehingga diperlukan ritual yang
mempercepat berakhirnya gerhana. Pada sisi lainnya memandang sebagai peristiwa langka
yang bertuah sehingga dijadikan kesempatan berharga untuk memburu keberkahan sesuai
petunjuk dan ritual tradisi nenek moyangnya. Misalnya ketika gerhana berlangsung dianjurkan
mencuri/mengambil segenggam beras untuk dijadikan racikan bedak (bedda picah), beberapa
butir telur sebagai sumber kehidupan, buah kelapa sebagai sosok yang bermanfaat
sebagaimana filosofi kelapa dan lainnya.
Kedua pandangan tersebut sangat berbeda antara musibah dan keberkahan dalam
melestarikan kepercayaannya sehingga perlu dikaji ulang dari aspek saintifik dan normatif
keagamaan sebagai tantangan transformasi kultur.
Di kalangan intelektual (astronomi) menelaah gerhana bulan sebagai peristiwa alam
yang dapat diilmiahkan melalui perhitungan astronomis secara cermat, akurat, dan tepat
tentang kapan, dimana, dan durasu waktu gerhana terjadi.
Secara sederhana gerhana bulan terjadi manakala sebagian atau keseluruhan
penampang bulan tertutup oleh bayangan bumi, itu terjadi ketika posisi bumi berada diantara
matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama. Sehingga sinar matahari tidak dapat
mencapai bulan karena terhalang oleh bumi. Berdasarkan perhitungan astronomis dari jurusan
Ilmu Falak UIN Alauddin Makasssar diprediksikan gerhana bulan total terjadi pada hari Rabu 15
Jumadil Awal 1439 H, bertepatan tanggal 31 Januari 2018 M. Awal gerhana terjadi pukul
19:48:22 Wita, awal total gerhana pukul 20:51:42 Wita, puncak gerhana pukul 21:29:46 Wita,
akhir gerhana total pukul 22:07:51 Wita dan akhir gerhana terjadi pada pukul 23:11:11 Wita.
Fenomena gerhana bulan ini akan berlangsung selama 3 jam 23 menit dan akan dapat dilihat
dari sabang sampai marauke.
Keunikan gerhana bulan total kali ini termasuk langka dikarenakan bersamaan
terjadinya supermoon yaitu jarak bulan sangat dekat dengan bumi sehingga tampak sampai
30% lebih terang dan 14 % lebih besar dibandingkan ketika bulan berada pada titik terjauh dari
orbitnya. Di samping itu disebut juga blue moon yang menjelaskan peristiwa bulan purnama
terjadi 2kali dalam sebulan di kalender Masehi yang sebelumnya purnama terjadi 2 januari 2018
M. Pada sisi lain juga lebih familiar disebut blood moon, karena saat gerhana bulan total bulan
tampak berwarna merah darah. Kelangkaan dan keunikan gerhana bulan total ini, menurut Prof.
Thomas Djamaluddin selaku Kepala LAPAN, gerhana bulan total kali ini 31 januari 2018 dapat
disebut secara ringkas yaitu super blue blood moon. Fenomena ini sangat langka, unik, dan
fantastis tentu sangatlah beruntung manakala dapat menyaksikannya. Oleh karena itu,
khususnya masyarakat kota Makassar, “Mari bersama dengan mahasiswa dan dosen Ilmu
Falak UIN Alauddin Makassar akan mengadakan observasi dan shalat sunah gerhana
berjamaah di Masjid Pantai Losari Makassar seusai shalat Isya berjamaah. Menurut sebuah
informasi ilmiah, fenomena konvergensi gerhana blue, blood, supermoon pernah terjadi pada
152 tahun yang lalu, tepatnya tanggal 31 maret 1866.
Di kalangan ulama falakiyah memandang gerhana merupakan tanda-tanda kekuasaan
Allah atau ayat-ayat kauniyah yang dapat dibaca, ditafsirkan, dinikmati, direnungkan dipetik
hikmahnya untuk kehidupan dunia akhirat yang lebih baik lagi. Refleksi sosiologis gerhana
bulan dapat dijadikan inspirasi dalam meningkatkan iman dan takwa terhadap kemahakuasaan,
kemahasempurnaan, dan kemahateraturan ciptaan-Nya (Qs.Yunus:5). Peradaban Islam telah
mencatat pula peristiwa gerhana yang terjadi semasa Rasulullah saw yang bertepatan dengan
meninggalnya putarnya Ibrahim bin Muhammad pada tanggal 29 Syawal 10 H atau 27 Januari
632 M dengan menyikapinya sesuai sabda Rasulullah saw: Gerhana matahari atau gerhana
bulan bukan karena meninggalnya seseorang atau kelahiran seseorang. Jika kalian
mendapatkan gerhana maka berdoalah kepada Allah, Mengucapkan Takbir, laksanakan shalat,
dan bersedekahlah (HR. Bukhari).
Ringkasnya pandangan ulama falakiyah tentang gerhana bulan sepaham dengan
intelektual saintifik astronomis sebagai peristiwa alam yang alami dan dapat diilmiahkan.
Namun nilai tambahnya memiliki nilai ibadah dalam menyikapinya. Problematika yang dihadapi
saat ini adalah bagaimana upaya intelektual dan agamawan melakukan transformasi kultur agar
pandangan masyarakat tradisional tentang gerhana bulan itu sendiri dapat dilihat secara ilmiah
dan sesuai tuntunan agama, sehingga mengambil hak atau barang orang lain tidak dilakukan
lagi. Akan tetapi, memaknai kultur dan simbol dari beras, telur, kelapa sebagai simbol
keutamaan dan kebutuhan hidup yang lebih bermartabat lagi. Hal inilah yang menjadi tantangan
transformasi kultur.
